BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Pasangan Yang Tidak Memiliki Keturunan di Desa Karang

Tinggil Pucuk Lamongan

1. Faktor yang menjadi penyebab wujudnya Keluarga Sakinah bapak Karno

dan Ibu Ari dalam Membangun Keluarga Sakinah di Desa Karang Tinggil

Pucuk Lamongan

o

e.

Pondasi Agama

Menerima apa adanya yang digariskan Allah

. Menerima sebagai ujian

Kesabaran

Mensyukuri nikmat

2. Upaya yang dilakukan bapak Karno dan Ibu Ari dalam membangun

Keluarga Sakinah di Desa Karang Tinggil Pucuk Lamongan

o

Menjadi pemimpin rumah tangga yang tegas
Berperilaku yang dapat menyenangkan hati pasangan
Saling menghargai antara suami istri
Berusaha menjadi istri yang baik

Hasil observasi dari bapak Karno dan ibu Ari dalam
membangun keluarga sakinah meskipun beliau tidak memiliki
keturunan selama bertahun tahun tetapi beliau tidak memilih untuk

bercerai satu sama lain malah beliau bertahan hidup bersama istrinya
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sampai saat ini yang pasti agamalah yang menjadi dasar dan bisa
mempertahankan rumah tangga beliau. Ini bisa di lihat saat bapak
Karno sering melihat, mendengarkan pengajian, ceramah-ceramah
dari televisi dan bapak Karno dapat mengambil hikmanya dari apa
yang diketahuinya. Meskipun beliau dulunya tidak sekolah sampai
kejenjang yang tinggi hanya tamat SD saja dan pengetahuan
agamanya kurang tetapi dari acara-acara pengajian, ceramah di situlah
bapak Karno mendapatkan wawasan dan ilmu agama. Menjadi
pemimpin Rumah Tangga, salah satunya beliau berusaha untuk bisa
membimbing istrinya dan salah satunya tadi yaitu beliau berusaha
untuk mengetahui atau mendalami nilai-nilai dan ajaran agama bapak
Karno mendengarkan, melihat ceramah-ceramah pengajian islami
melalui televisi itu yang sering di lakukan bapak Karno. Dan hasilnya
beliau bisa lebih menjaga keutuhan keluargannya.

Begitupun dengan bu Ari sebagai istri beliau berusaha untuk
menjadi istri yang baik dan bisa memahami apa yang dikatakan suami
dan nasehat suami selagi itu baik. Di samping itu beliau berdua saling
mengasihi, mencintai satu sama lain dan berusaha untuk menjalankan
hak dan kewajiban sebagai suami istri.

Pada dasarnya tidak ada satu orang pun dalam menjalin
hubungan rumah tangga yang tidak ingin bahagia. Semuanya pasti
menginginkannya, hanya sedikit orang yang dapat mencapai hal

tersebut. Berbagai permasalahan pada setiap rumah tangga sudah pasti



126

ada besar atau kecil sedikit atau banyak. Dalam perjalanan rumah
tangga akan megalami lika-liku permasalan yang mana kalau tidak
dapat mengatasinya akan mengakibatkan pada permasalahan yang
besar. Tercerai-berainya rumah tangga bukan pula disebabkan
persoalan yang datang namun bagaimana pasangan menyikapi
persoalan tersebut. Adapun dalam rumah tangga yang terpenting
bagaimana kita menyikapi permasalahan yang ada agar nantinya tidak
berakhir dengan perceraian.

Banyak dalam rumah tangga terjadi perceraian karena beberapa
masalah seperti KDRT, perselingkuhan, masalah-masalah tersebut
akan timbul jika pasangan tidak bisa menjaga keharmonisan dalam
rumah tangganya dan lemah imanya pada dasarnya dalam
membangun keluarga lebih baik di dasari dengan agama seperti
adakalanya seorang suami memiliki pengetahuan agama yang lebih
dari istrinya dan sang suami bisa memberikan pelajaran memberi
pengajaran tentang hal-hal yang di ajarkan agama agar dalam
keluarga suami istri bisa menjaga keutuhan rumah tangganya, sebab
yang menentukan bahagia atau tidaknya hubungan dalam rumah
tangga terletak pada dalamnya keimanan seseorang, jika pengetahuan
agamanya dangkal maka tidak mustahil dalam keluarga mengalami
goncangan dan keributan.

Penulis yakin bahwa dalam membangun keluarga yang dibekali

dengan agama, seseorang yang mendapat permasalahan dalam
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keluarganya mereka bisa lebih lagi menjaga keluarganya dan bisa
menyikapi permasalahan tersebut dengan baik di mana semua itu
kembali kepada agama.

Menurut Imam Al-Ghazali pernikahan yang baik adalah
pernikahan yang di dasari dengan agama Allah. Dengan demikian,
rumah tangga akan mendapatkan kebahagiaan, ketentraman, dan
kenyamanan (harmonis).

B. Analisa Konseling

Hasil analisa konseling yang dilakukan bapak Karno dengan ibu Ari
bahwa beliau menunjukkan ada masalah berkaitan dengan keuangan bu Ari
bilang ke Pak Karno dan Pak Karno menanggapinya dengan bentuk
pemberithuan, nasehat dan tidak cepat marah dan mencari solusi bersama
dengan bu Ari, disini bu Ari menanggapi ucapan yang dibilang pak Karno jadi
bu Ari tidak tergesa-gesa dalam mengambil sikap. Adapun apa yang dilakukan
bu Ari dan pak Karno menunjukkan bahwa adanya komunikasai keluarga
yaitu komunikasi suami dan istri

Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya suatu
konseling. Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemindahan
informasi antara dua orang manusia atau lebih dengan menggunakan simbol-
simbol bersama. Komunikasi sekurang-kurangnya melibatkan dua partisipan

yaitu pemberi dan penerima. Komunikasi akan lebih efektif apabila tercapai

! Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta (Jakarta: Amzah, 2012) h. 3
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saling pemahaman, yaitu pesan yang disampaikan dapat diterima dan
dipahami oleh penerima.?

Menurut Haley komunikasi dapat berupa verbal maupun non verbal
yang meliputi gesture, bahasa tubuh, nada suara, postur tubuh, dan intesitas
perilaku. Komunikasi dalalam dalam keluarga ini dapat berfungsi untuk
mengendalikan anggota keluarga, menegaskan kekuatan hubungan dan
perintah, serta memfungsikan anggota keluarga menjadi lebih baik. Satir
(dikutip dari Latipun 2001) menambahkan bahwa hanya dengan komunikasi
yang jujur dan efektif antar anggota Keluarga yang akan menjadikan peraturan
tidak tertulis menjadi lebih eksplisit. la mengatakan bahwa masalah yang
terjadi dalam keluarga berhubungan dengan harga diri (self-esteem)  dan
komunikasi. Apabila harga diri yang dibentuk oleh keluarga sangat rendah dan
terjadi komunikasi yang tidak baik antar anggota keluarga maka akan terjadi
permasalahan.

Pendekatan yang digunakan untuk menyatukan keluarga diawali
dengan mengklarifikasi adanya ketidaksesuaian dalam proses komunikasi
antar anggota keluarga dengan menggunakan pendekatan humanistis dalam

usaha membangun self esteem dan self worth.®

’Arif Ainur Rofig, Ketrampilan Komunikasi Konseling (Surabaya: KDT, 2012 ) h. 1
* Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Kencana, 2011) h. 231



